BAB IV

ANALISIS PENDAPAT IMAM SYAFI'l TENTANG MAHAR HUTAN G

YANG BELUM DIBAYAR KARENA SUAMI MENINGGGAL DUNIA

A. Analisis Pendapat Imam Syafi'i tentang Mahar Hutarg yang Belum

Dibayar Karena Suami Meningggal Dunia

Dalam bab ini penulis akan menganalisis pendapatmirdyafi'i tentang
mahar hutang yang belum dibayar karena suami mgairdyunia. Sebagaimana
yang telah dijelaskan dalam bab Il di atas, bamahar merupakan sesuatu
yang harus ada dalam sebuah pernikahan. Akan tetaf@m hal ini masih
terjadi perbedaan pandangan dari beberapa Imamaddarérutama dalam hal
pemberian mahar baik sebelum maupun setelah tetadiungan suami istri.
Apakah mahar tetap diberikan atau menjadi guguik&etuami meningggal
dunia karena belum maupun setelah terjadi hubusgami istri?.

Pendapat Imam Syafi'i sendiri berbeda dengan ggesitdimam lainnya.
Perbedaan pendapat merupakan sesuatu yang bissza keemahaman para
imam mazhab sangat dipengaruhi oleh latar belakanglidikan dan kapasitas
keilmuan yang dimiliki serta sosio-kultur masyarattianana ia berada.

Dalam masalah mahdmam Syafi'i berpendapat, bahwa mahar harus
dibayarkan oleh suami meskipun telah meninggal adumik sudah terjadi
dukhulmaupungabla dukhukarena hal intelah dijelaskan dalam kita)-Umm

sebagai berikut :
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Artinya : “Bahwalmam Syafii RA berkata : Apabila suami menikahi
wanita dengan mahar yang telah disebutkan, makaamah
tersebut ditetapkan sebagai kewajiban suami, jlams atau
istri meninggal sebelum melakukan hubungan suatriiatau
setelah melakukan hubungan suami istri. Apabilaanalang
disebut berupa uang maka suami wajib membayar damngag.
Apabila dengan hutang maka harus dibayar dengaangut
apabila berupa takaran yang disifati maka berugaraa dan
apabila berupa barang yang disifati maka dengaraniar
Apabila mahar yang disebut berupa barang terteeatnissl,
hamba sahaya, unta atau sapi dan rusak ketika rddswva
suami sebelum ia serahkan kemudian suami men-tataq
sebelum melakukan hubungan suami istri maka istrhdk
mendapatkan separuh harga barang tersebut, teghitarga

pada waktu akad nikah yaitu pada hari istri mernitiahar”

Besaran mahar yang harus dikeluarkan sama sepattdaicapkan dalam
akad pernikahan seperti yang telah diterangkanndgi@ndapatnya, Imam
Syafi'i memandang bahwa apabila suami tidak dapambayar mahar dengan
uang maka dapat diganti dengan barang yang jundafa seperti nilai uang
yang disebutkan, atau apabila tidak mampu dengamganaka dapat memakai

takaran yang nilainya sama seperti harga barasglet.

29 Al-lmam Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris asyy&fi'i, loc. Cit.
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Apabila akad nikah berlangsung tidak disebutkarafmtah maskawin
yang akan diberikan, perkawinan itu sah, tetapi kaas itu tetap wajib
dibayar, dan disebuhahar mitsi| yaitu maskawin yang sepantasnya yang wajib
diberikan kepada si isteri tersebut. Sepantasrgiaidiigunakan sebagai ukuran,
berapakah biasanya maskawin perempuan dikalandaarge si isteri tersebut.
Maskawin itu boleh saja dibayarkan tunai dan setmagiibayarkan kelak.
Tentang hal ini diserahkan bagaimana kebiasaarnaldimd masyarakat. Akan
tetapi, apabila telah terjadi hubungan seksualrarsiaami dan isteri, atau suami
meninggal, dan belum terjadi hubungan seksual, malgib dibayarkan
seluruhnyd?*

Menurut Imam Syafi'i, bahwa apabila hutang tersebdak diketahui
secara detail, tetapi secara global misalnya, dkzayar pada salah satu diantara
dua waktu yang ditentukan tersebut (sebelum maii @ttuh talak), maka mahar
musammanya fasid dan ditetapkanlah maimaitsil.**2

Dalam hal ini, kalau Imam Hanafi dikenal sebagani& rasional dan
Imam Malik dikenal sebagai pemikir tradisional, raakmam Abi ‘Abdillah
Muhammad Ibn Idris asy-Syafi'i berada diantara kedi@. Penyebab utamanya
adalah:

1. Imam Syafi'i pernah tinggal di Hijaz dan belajardpalmam Malik,

selanjutnya ia pindak ke Irak dan belajar pada daomirid Imam Hanafi.

21 Tim Penyusun Departemen Agama, cit, him. 114.
122 Muhammad Jawad Mughniyatp. cit, him. 369.
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2. Imam Syafi'i adalah pengembara ke berbagai kotaatkrnya pindah ke
Mesir, daerah yang kaya dengan warisan budaya Y,uRamawi, Persia
dan Arab.

Kedua fakor utama itulah yang membuat corak peamkimam Syafi’i
merupakan sintesis dari corak pemikiran Imam Hardg#nh Imam Malik,
sehingga ia dikenal sebagai fagih yang modérat.

Kemoderatan Imam Syafi'i dalam berpendapat jugemjaruhi oleh adat
dan tradisi masyarakat yang berbeda dengan apaigdihgt dan rasakan ketika
berada di Makkah, Hijaz dan Baghdad (Irak). Kemagdieetika Imam Syafi’i
berada di Mesir banyak bergaul dengan para ulamadayak mendengar dan
menemukan hal-hal yang belum ditemukan sebelumaijarnengenai masalah
hadis maupun figih.

Meskipun pendapat Imam Syafi'i sudah jauh ratusamun lalu yang
dikemukan pada masanya. Akan tetapi, saat ini mat#van dengan keadaan
sekarang sehingga dapat memberikan kontribusi dadamyusunan sebuah
hukum misalnya, di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHHisana banyak
ketentuan-ketentuan yang mengadopsi dari figih iSyai. Hal ini menjadi
bagian dari eksistensi pemikiran Imam Syafi’i sangaat ini.

Di samping itu, Imam Syafi'i sangat berhati-hatilasa mengemukakan

pendapatnya, karena dalam pengembaraan baik dmaalpun di Mesir hingga

12Umar Syihab,Hukum Islam dan Transformasi PemikiraBemarang : Dina Utama,
1996, him. 97.
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melahirkan Qaul Qadimdan Qaul Jadidchya, merupakan sebuah pengalaman
keilmuan yang sangat berharga baginya sehingga Ii8@gaii’i mengetahui
secara pasti bagaimana menerapkan hukum pada koradiarakatnya saat itu.

Imam Syafi'i memiliki pandangan jauh ke depan $&ine mengemukakan
pendapatnya, ini menunjukkan seorang pemikir yaeglas karena melihat
biografinya saja, ketika di usia anak-anak sudampmeamenghafal al-Qur’an,
membaca dengan tartil dan fasih serta memahamnang&ng terkandung di
dalamnya.

Meskipun pendapat Imam Syafi’i ini oleh beberapmkgan ulama cukup
dikenal moderat khususnya dalam hal pemberian matkan tetapi masih juga
ada perbedaan pandangan ya’ni dengan Imam Malig yaengatakan bahwa
apabila suami meninggal sebelum melakukan hubusgami istri dan belum
menentukan maharnya, maka seorang istri tidak npetidaahar, tetapi berhak
mendapat waris. Pendapat ini diterangkan dalanb lataMuwwatho’ sebagai

berikut:
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*Al-lmam ‘Abdillah Malik Ibn Anas Al-Ashabipp. cit.,him. 182.
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Artinya :“Hadits dari Malik, dari Nafi’, bahwa anakperempuan
Ubaydullah Ibn Umar yang ibunya adalah anak perempiaid
Ibn al-Khattab, menikah dengan putri Abdullah lbm&f. la (si
suami) meninggal sebelum menikmati pernikahan (koddn
hubungan seksual) ataupun sebelum menentukan nyahdioa
si istri menginginkan mahar tersebut dan Abdulleh Umar
berkata : “la (si istri) tidak berhak atas mahakisannya ia
mempunyai mahar kami tidak akan menahannya, dam ticdeR
menerima hal itu. Zayd Ibn Tsabit dibawa untuk naetlg
mereka, dan dia memutuskan bahwa si istri tidak pezateh
mahar, akan tetapi ia memiliki hak warfg®.

Pendapat di atas menyatakan bahwa apabila ada peastiwva dalam
suatu kehidupan rumah tangga yaitu adanya seorangansebagai istri yang
dinikahi oleh seorang pria sebagai suami, dan mghaselum ditentukan maka
nikahnya diperbolehkan. Istri berhak mendapatar mitsilketika sudah terjadi
hubungan suami istri. Apabila suami mentalak isébelum terjadi hubungan
dan maharnya belum ditentukan maka istri ini meatamut'ah**®, dan menurut
pendapat Imam Malik bagi istri yang ditinggal maiaminya serta belum terjadi
hubungan suami istri dan maharnya belum ditentukaka istri tidak mendapat
mahar mitsiltetapi ia mendapat warisan.

Perspektif Imam Malik bahwa istri yang ditinggaltmaleh suaminya atau
cerai mati sebelum senggama dengan istrinya, me¢aa otomatis tidak ada

kewajiban membayar mahar, karena pada hakikatngmisbhelum menikmati

hubungan dengan istrinya. Maka dari itu, istri larmendapatkan warisan atau

125 Dwi Surya Atmajapp. cit.,him. 281.

Mut'ah adalah pemberian tertentu yang nilainya rdiskan kepada istri sesuai
kemampuan mantan suami, lihat Amir Syarifudditukum Perkawinan di Indonesia, Antara Figih
Munakahat dan Undang-Undang Perkawindakarta : Kencana, 2006, him. 90.



75

peninggalan harta pusaka dari suaminya sebagaigpetigmahar. Berbeda
dengan cerai talak, apabila suami mentalak istiamaya belum ditentukan
ketika akad nikah dan belum bersenggama makamstndapatnut’ah saja dan
tidak mendapat mahar. Sama dengan pendapat Imark, Metiapi terdapat
sedikit perbedaan yang mendasar yaitu kalau ceadii menurut Imam Malik
mendapat warisan dan diharuskaiddah sedangkan cerai talak tidak
mendapatkan warisan dan tidak ada maddah tetapi mendapatkamut’ah
sebagai pengganti untuk kesenangan, dan ini digghadalam surat al-Bagarah
ayat 236 di atas. Dengan demikian pendapat ImankMatnunjukkan bahwa
kewajiban membayar mahar kepada istrinya adalahurgd@rena suami
meninggal sebelum terjadi senggama dengan istrinya.

Nampaknya Imam Malik menempatkan posisinya ditertgafjah. Artinya
ia tidak berpihak pada kaum pria tetapi juga kauamita. Dan pendapatnya itu
didasarkan pada kebiasaan yang berkembang di tethp=na beliau hiduf?’
bahwa seorang wanita yang belum tidak terlalu sumitk dapat menikah lagi.
Sedangkan kalau sudah dukhul maka kaum wanita pada waktu itu bukan
hanya berstatus janda tetapi kaum pria juga kuraegyukai menikah dengan
janda yang sudah dukhul(sudah berhubungan).

Dalam hal istri yang sudalbermubasyarohdengan suaminya, maka

dimungkinkan hubungan tersebut telah menanamkaal tiakal janin, maka

2Mun’im A. Sirry, Sejarah Figih Islam Sebuah Pengant&urabaya : Risalah Gusti,
1995.
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selayaknya suami memberi mahar. Sedangkan apal@lai sneninggal dunia
dalam kondisi istri belum sampai menikmati hubunbgadan dengan suaminya
maka istri dalam posisi seorang gadis maka suaak fperlu membayar mahar.
Dengan kata lain, bahwa istri tersebut belum dkagi dan suami belum
menikmati apa-apa dari istrinya. Karena mahar ménhbeliau terletak pada
kenikmatan atau bersenang-senarigtinfta’) dengan istrinyd?® Dengan
demikian, pendapat beliau ini karena keteguhanraland memegang tradisi
orang-orang Madinah dan perbuatan orang-orang Mhdi@mal ahlul
Madinah.

Mencermati pendapdmam Malik tersebutmenurut pemahaman penulis,
karena Imam Malik sebagai seorang imam besar ydmmal sebagai pemikir
tradisionalis yang lahir pada tahun 93 H/712 M dafat 179 H/796 M, jauh
sebelum Imam Syafi'i mencapai masa kejayaannya. Waghr, pendapatnya
masih terkesan global dan cenderung tradisiondisamping itu, faktor
pendidikan dan kultur masyarakat dimana ia berada jsangat menentukan
dalam rangka mengeluarkan produk hukumnya.

Kemudian pendapat Imam Hanafi dan Imam Hambali @ekgn bahwa
manakala salah satu diantara mereka meninggal dselzlum terjadi

percampuran, maka ditetapkan bahwa si istri bedtak mahamitsil secara

2\ lenurut Imam Malik mahar adalah suatu pemberiarmsu@pada istrinya dengan
ketentuan suami sudah pernah menerima kenikmgtamt@’) dengan istrinya. Menurut Imam Syafi'i
mahar adalah : sesuatu pemberian yang wajib deteggadinya nikah (akad nikah) atau wathi atau
pernikahan yang dipaksa. Lihat Imam al-Qadhi Abialid Muhammad bin Ahmad ibn Rusyd al-
Qurthubi al-AndalusiBidayah al-Mujtahid Beirut : Daar al-Kutub al-limiyah, 1996.
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penuh sebagaimana ketentuan yang berlaku bila steliedn mencampuri
istrinya?®

Melihat beberapa pandangan di atas, penulis |lephlat dengan pendapat
Imam Syafi'i yang tetap memberikan mahar bagi sepratri yang ditinggal
mati oleh suaminya meskipun belum maupun telah kakén hubungan suami
serta belum memberikan maharnya. Disamping itutabten siapa yang
memberikan mahar kepada istrinya karena suami mgairdunia, maka dalam
hal ini sebagai pihak yang mewakili adalah ahli isvatari suami itu sendiri.
Besarannya yang yang diberikan sesuai yang disabwutéalam akad pernikahan
dan apabila tidak disebutkan berarti menggunakahar mitsil.

Karena seperti yang telah disebutkan di atas, bateb@radaan wanita
sangat dihormati oleh Islam, karena mahar sebagaiik ungkapan ketulusan
hati suami benar-benar mencintai istrinya sehinggtap terjadi pernikahan
haknya untuk menerima mahar pun secara otomatis ltdterima oleh istri. Di
samping itu mahar menjadi konskuensi dari adangal alkah. Karena menurut
Imam Syafi'i bahwa mahar merupakan pemberian wdpbi suami kepada
istrinya ketika terjadi akad nikah, sehingga meskigsuami meninggal baik
belum maupun sudah terjadi hubungan suami istriamegiap wajib diberikan.
Dalam kewajiban membayar mahar sudah diterangkiamdal-Qur’'an surat an-

Nisa’ ayat 4 yang telah dipaparkan di atas..

129 Muhammad Jawad Mughniyabp. cit, him 366.
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Pendapat Imam Syafi'i tersebut lebih dinamis sedayak dipakai oleh
generasi-generasi selanjutnya. Sebagai contoh, k uktinteks masyarakat
muslim khususnya di negara Indonesia yang mayoriteanganut figih
Syafi'iyah, dalam hal pemberian mahar saja kebasmyakiasyarakat tidak
memasang batasan yang sangat tinggi akan tetapgintang kesepakatan dari
keduanya sehingga kecil kemungkinan suami untukgingiang mahar karena
suami dapat menunaikan secara langsung maharnya vaktu terjadi akad
pernikahan.

B. Analisis Metode Istinbath Hukum Imam Syafi'i Tentang Mahar Hutang
yang Belum Dibayar Karena Suami Meninggal Dunia

Di dalam buku metodologisnyas-Risalah,ia menjelaskan kerangka dan
dasar-dasar mazhabnya dan beberapa contoh bagamaoeauskan hukum-
hukumfar’iyyah dengan menggunakan dasar-dasar tadi. Menuruth@ayran
dan sunnah berada dalam satu tingkat, dan bahkampakan satu kesatuan
sumber syari’at Islam. Sedangkan teori-teori segyas, istihsan, istishab dan
lain-lain hanyalah merupakan suatu metode merumuskan menyimpulkan
hukum dari sumber utama tad?.

Pemahaman integral al-Quran dan Sunnah ini meapdtarakteristik
menarik dari pemikiran figh Syafi'i. Menurut Imany&i’i, kedudukan sunnah,

dalam banyak hal, menjelaskan dan menafsirkan gegang tidak jelas dari al-

BOAl-lmam  Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Idris asy-Syafi ar-Risalah Mesir : al-
limiyah, 1312 H, him. 477-497.
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Quran, memerinci yang global, mengkhususkan yangura, dan bahkan
membuat hukum tersendiri yang tidak ada dalam alaQuKarenanya, sunnah
Nabi tidak berdiri sendiri, tetapi mempunyai ketetin erat dengan al-Qur’an.
Hal ini dapat dipahami karena al-Quran dan sunadhlah Kalamullah: Nabi
Muhammad SAW tidak berbicara dengan hawa nafsuyaamapannya adalah
wahyu yang diturunkan oleh Allah SWT, sebagaimaaagydijelaskan firman-

Nya.

QB EH  IPOEORE PINEROO RIFDOs  ORIRO
IKORNEL [ WORRe A FYIDORE €0DL o 6260
FYIDOR<=  ++ 90 BV $QONCRQEL D o O
GBS ¢OOROAN KOs o 0% $ROREL ] w0
LR $xV QP OOAD Mo Se EH @20 TTQNE <mOF O+ e

Artinya :"Sesungguhnya al-Quran itu adalah benarabewvahyu (Allah
yang diturunkan kepada) Rasul yang mulia, dan ak@utu
bukanlah Perkataan seorang penyair. Sedikit sekafnu
beriman kepadanya. Dan bukan pula Perkataan tuteammg.
sedikit sekali kamu mengambil pelajaran daripadatyadalah
wahyu yang diturunkan dari Tuhan semesta alam”.(@-S
Haqgah : 40-43)**

Hipotesa menarik lainnya dalam pemikiran metodalo8yafi'i adalah
pernyataannya, “Setiap persoalan yang muncul ak&ntadkan ketentuan
hukumnya dalam al-Qur’an”. Untuk membuktikan higateya itu, Imam Syafi'i

menyebut empat cara al-Qur'an dalam menerangkan bu&um.

131 Tim Penyusun Departemen Agama &, cit, him. 569.
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Pertama al-Qur'an menerangkan suatu hukum dengan nashimalsum
yang jelas. Seperti, nash yang mewajibkan shatkiatz puasa dan haji serta
nashyang mengharamkan zina, minum khamar, makan badgkdainnya.

Kedug suatu hukum yang disebut secara global dalamugb® dan
dirinci dalam sunnah Nabi. Misalnya, jumlah rakaahalat, waktu
pelaksanaannya, demikian pula zakat, apa dan bekapar yang harus
dikeluarkan. Semua itu yang disebut global dalar@wafan dan Nabi yang
menjelaskan secara rinci.

Ketiga,Nabi Muhammad SAW juga sering menentukan suatu mukang
tidak adanashhukumnya dalam al-Qur’an. Bentuk penjelasan al&uuntuk
masalah seperti ini dengan mewajibkan untuk taala pgerintah Nabi dan
menjauhi larangannya. Dalam al-Qur'an dijelaskaBdrangsiapa yang taat
kepada Rasul, berarti taat kepada Allah” (Q.S a&Ni 38). Dengan demikian,
suatu hukum yang ditentukan oleh sunnah beragiagikan juga oleh al-Qur’an.
Karena al-Qur'an memerintahkan untuk mengambilyageay diperintahkan oleh
Nabi SAW dan menjauhi segala yang dilarang.

Keempat Allah SWT juga mewajibkan kepada hamba-Nya untuk
berijtihad terhadap berbagai persoalan yang tidikketentuamasmya dalam
al-Qur'an dan hadis. Penjelasan al-Qur'an terhagagalah seperti ini yaitu
dengan memperbolehkan ijtihad (bahkan mewajibkasya dengan kapasitas

pemahaman terhadamagasid al-syari’ah (tujuan-tujuan umum syari’at),
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misalnya, dengan giyas atau penalaran analogi@nbal-Qur’an diterangkan

pada surat an-Nisa’ ayat 58.
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Artinya : "Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyaikgn amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supagau k
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhn
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. (@S
Nisa’ 58)"?
Mengenai masalah mahar, ditinjau dasbab al-nuzusurat an-Nisa’ ayat 4
di atas bahwa dalamtafsir jalalain ada keterangan sebagai berikut:
diketengahkan oleh Ibnu Abi Hatim dari Abu Salilidkgya : "Dulu jika seorang
laki-laki mengawinkan putrinya, diambil maskawinnyanpa memberikan
padanya, maka Allah pun melarang mereka berbuatikdem sehingga
menurunkan ayat 4 surat an-Nis¥.
Dalam Tafsir al-Azhar mengenai surat an-Nisa’ aydtahwa kata shadaq
atau shaduqgat yang dari rumpun kata shidiq, shdmmgabang juga dengan kata
shadaqgah yang terkenal. Di dalam maknanya terkaaluperasaan jujur, putih

hati. Jadi harta yang diberikan dengan putih hhéti suci, muka jernih kepada

calon isteri. Kemudian di dalam ayat ini disebittlah, yang diartikan sebagai

32 hid, him. 88.
133mam Jalaluddin al-Mahalli, Imam Jalaluddin as-Siyep. cit, him. 414.
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kewajiban. Supaya cepat saja dipahami, karena nitahagjib dibayar. Qatadah
memang memberi arti : pemberian fardhu. lIbnu Jura&ngartikan, pemberian
yang ditentukan jumlahnya. Dan ada pula yang belgest bahwa kataihlah
itu dari rumpun katan-Nahl, bermakna lebah. Laki-laki mencari harta yang
halal laksana lebah mencari kembang, yang kelakjademadu. Hasil jerih
payah sucinya itulah yang akan diserahkannya kegeida isterinyd>*
Selanjutnya bunyi pada ujung surat an-Nisa’ aygadg artinya “ Tetapi
Jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian deskamin itu dengan
senang hati, maka makanlah (ambillah) pemberiatfisgbagai makanan) yang
sedap lagi baik akibatnya”. Setelah mahar diberikamg timbul dari hati suci
tadi maka mahar itu, telah menjadi hak peremptaisehingga telah menjadi
dia yang empunya. Sebagaimana barang-barang dmdalaah itu, baik
pemberian ayah dan bundanya atau hadiah dari syarséndiri adalah haknya
mutlak. Laki-laki yang beriman dan berbudi tidakaakmengganggu hak itu.
Tetapi, kalau dia rela memberikan sebagian daripsjakarena kasih sayang
yang telah terjalin, tidak masalah yaitu setelatasjebahwa itu telah ke
tangannya. Tetapi, dengan ini tidak berarti baheeempuan itu atau walinya
diperbolehkan maafkan mahar saja sebelum akad .nltah bersih tidaklah

berarti bahwa ketentuan agama boleh dirubah. Tedatmulu mahar itu, maka

134 HAMKA, Tafsir Al-Azhar Jurong Town : Pustaka Nasional PTE LTD, 1998).hl
1096.
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setelah di tangan, bolehkan kalau hendak membdai frpada suami dengan
hati cintat®

Di samping itu, katanihlah, menurut Abi Sholih mempunyai tiga ta’wil
(penafsiran). Pertama, bahwa dia wajib membayarkshar artinya dia
mempunyai hutang kepada isterinya. Kedua, kerefedinseorang isteri akan
terbayar ketika mahar itu diberikan. Ketiga, Allalewajibkan membayar mahar
kepada suami sesudah mempunyai hak memiliki ddristerinya.

Dalam masalah mahar ada dua alasan yang mendasagapa mahar itu
wajib diberikan seperti yang diterangkan Al-Mawaddilam kitabal-Hawi al-
Kabir yaitu, pertamamenurut jumhur ulama bahwa mereka (suami istrikaer
dalam suatu ikatan perkawinan. Kedua, dilihat dasii lain mereka adalah wali
karena mereka itu (orang-orang jahiliyah) memik&iwajiban membayar mahar
kepada perempuan. Maka Allah memerintahkan untuklmagar mahar kepada
mereka (isteri).

Oleh karena itu, setelah mengetahui baik deaban-nuzul maupun
penafsiran dari surat an-Nisa' ayat 4, bahwa mahanjadi kewajiban yang
harus dibayarkan oleh suami kepada isterinya keaBkadi akad pernikahan.
Suami pun tidak diperkenankan mengambil kembaluékatas kerelaan hati
dari isterinya sendiri. Sehingga dalam hal ini pisngepakat bahwa mahar wajib

diberikan kepada isteri dari seorang suami ketigadi akad pernikahan.

Karena dalam tafsir di atas juga disebutkan bahatarkhlah itu dari rumpun

13%bid, him, 1097.
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kata an-Nahl, bermakna lebah. Seorang laki-laki mencari hadagy halal
laksana lebah mencari kembang, yang kelak akanaatiemadu sehingga hasil
jerih payah sucinya itulah yang akan diberikan kepaalon isteri nantinya.

Maka dalam hal kewajiban membayar mahar, Imam $yagngambil
dalil al-Qur'an sebagai istinbath hukumnya yangasudisebutkan dalam bab 3
di atas, yang diterangkan dalam lzabShidadKitab al-Hawi al-Kabir karangan
Imam al-Mawardi. Penulis mencantumkan istinbathumukmam Syafi'i yang
diambil dari kitabal-Hawi al-Kabir karena pengarang kitab tersebut dari mazhab
Syafiiyah sehingga pemikirannya pun sama denganggegasnya, Imam
Syafi’'i. Penafsiran Imam Syafi'i tentang surat aisa ayat 4 di atas sudah jelas,
bahwa mahar sesuatu yang wajib diberikan oleh sgosaami terhadap istri
ketika terjadi akad pernikahan meskipun suami befoaupun sudah terjadi
hubungan suami istri. Karena surat an-Nisa' ayahetupakan satu kesatuan
dalam pemberian mahar baik belum maupun sudallit&ggungan suami istri.

Maka sudah jelas, bahwa ketentuan segala seswatueitujuk pada al-
Quran dan sunnah. Menurut Imam Syafi'i, “Kembalikeh pada Allah dan
Rasul”, artinya, kembalikanlah al-Quran dan sunrm@dengembalian itu hanya
dapat dilakukan dengan giyas. Dengan landasanirayda ingin menyebutkan
bahwa ijtihad merupakan perintah al-Quran itu serdhn bukan melakukan
rekayasa hukum.

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui dengas,jeahwa sikap moderat

Imam Syafi’i telah digambarkan dalam kitab metodidnya,ar-Risalah. la
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begitu teguh dalam berpegang pada al-Quran danasudan pada saat yang
sama memandang penting penggunaan rasio dan ijtihad

Menurut Imam Syafi’i, struktur hukum Islam dibangatas empat dasar
yang disebut “sumber-sumber hukum”. Sumber-sumbesebut adalah al-
Quran, sunnah, ijma’ dan gqiyas. Meskipun ulama ekeghnya juga
menggunakan keempat dasar di atas. Namun, rumoean Byafi'i mempunyai
suasana dan pandangan yang baru, dalam penggymegnnmisalnya, Imam
Syafi'i tidak sepenuhnya meniru Imam Malik yang rhaerkesan global tanpa
penjelasan dan batasan yang jelas.

Disisi lain, penulis membandingkan tentang surd@ajarah ayat 236 yang
menjelaskan bahwa suami tidak berkewajiban membagaskawin atau mahar
ketika menceraikan istrinya sebelum berhubungamsigiri dan ketika akad
pernikahan maharnya belum ditentukan. Karena pexttdapam Malik bahwa
mahar diberikan ketika sudah berhubungan atau rEmgesenangigtimta’)
dengan istrinya. Akan tetapi, Imam Syafi'i berpgratabahwa mahar tetap
diberikan ketika sudah terjadi akad pernikahan meskbelum maupun sudah
melakukan hubungan suami istri.

Apapun bentuknya ketika memiliki manfaat yang lgarima mempelai
wanita, dapat dijadikan mahar. Bahkan ada hadig gwvayatkan oleh Imam
Bukhari yang menjelaskan, bahwa Rasulullah SAW #aatpernah berkata
kepada seseorang yang datang kepada Rasul untuikammen Cobalah cari

walaupun sebentuk cincin besi. Orang itu pun menesapi tidak mendapat
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apapun juga. Nabi SAW. Kemudian berkata kepadamypakah engkau
mempunyai sesuatu dari al-Quran? Orang tersebujawab : Ya, surat anu,
orang tersebut menyebutkan suatu surat tertentu. &k&irnya berkata : Baiklah
aku (Rasulullah) kawinkan kamu berdua dengan magkbeberapa surat dari
al-Quran®**

Juga ada sebuah peristiwa yang diriwayatkan oleln Baud, ketika ‘Al
menikah dengan Fatimah, Rasullullah SAW bersabgiede ‘Ali “Berilah ia
sesuatu !" *Ali menjawab : Aku tidak punya apa-&emudian Rasulullah SAW
bertanya “Manakah baju besimu dari Huthamiyah ituR€mudian ‘Ali pun
memberikan baju besi itu kepada Fathimah, laluéacampurinya>’

Kejadian ini menggambarkan betapa dalam ajaramiskngat menghargai
kedudukan dan kehormatan seorang wanita dengan enéan hak kepadanya,
berupa mahar ya'ni dengan beberapa surat dari eéuQaekalipun. Disisi lain,
penafsiran tentang ayat tersebut mencerminkan si&amderatan Imam Syafi'i
dalam menetapkan suatu hukum. Imam Syafi’i tidamineri batasan minimal
maupun batasan maksimal dalam masalah mahar, gahingmenjadi bagian
kecil dari gambaran seorang faqgih yang dinamis ndataenetapkan sebuah
hukum.

Selanjutnya analisis hadis yang digunakan Imamigyaftang masalah

mahar hutang yang belum dibayar karena suami megalmyinia. Hadis tersebut

3¢ Al-lmam Abu Abdillah Ibn Ismail al-Bukharpp. cit, him. 444.
137A. Qadir Hassan, dklgp. cit.,him. 2239.
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telah diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi sehinggas&eihamya tidak diragukan
lagi.

Syarih berkata : Hadis ini menunjukkan bahwa perteanpyang ditinggal
mati suaminya sesudah akad nikah berlangsung,wsebditentukan maharnya
dan belum dicampuri, maka berhak menerima mahasmpeaBegitulah pendapat
Ibonu Mas’ud, Ibnu Sirin, Ibnu Abi Laila, Abu Hanifadan teman-temannya,
Ishag dan Ahmad. Dan Hakim pernah meriwayatkanntataistadrakya dari
Harmalah Ibn Yahya, bahwa ia pernah mendengat Ii8gaii’i berkata : jika
sah hadis Barwa’ bin Wasyiq itu, maka aku berpeatiaeperti itu. Hakim
berkata : Syekh kami, Abu ‘Abdillah berkata : Kalseandainya Syafi'i berada
di tempat ini tentu aku akan berdiri di hadapaangrbanyak dan berkata : Hadis
(hadis Barwa’) itu adalah sah, maka berpendapathgikau (hai Syafi'i) seperti
itu.*3®

Menurut pemahaman penulis, bahwa hadis yang digunasebagai
istinbath hukum Imam Syafi'i merupakan hadis yaadnih karena memenuhi
persyaratan untuk disebut sebagai hadishdiantaranya :

a. Sanadnya bersambungighal al-sanad)
Maksudnya bahwa periwayat dalam sanad menerimayatvhadis dari

periwayat terdekat sebelumnya. Keadaan ini berlamgslari awal hingga

akhir sanad. Untuk membuktikan apakah antara pgaimMéu bersambung

138hid, him. 2238.
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atau tidak, dapat dilihat dari usia dan tempatgatgnereka. Selain itu juga
dapat dilihat dari carshammul wa ‘ada’ al-hadigang mereka gunakan.
Diriwayatkan oleh periwayat yangdil

Secara leksikdgdil berarti lurus, tidak berat sebelah, tidak zalirdak
menyimpang, tulus dan jujur. Secara terminologiseseang dapat
dikatakan’adil jika ia memiliki sifat-sifat ketakwaan, sepertingatiasa
melaksanakan perintah dan menjauhi larangan, agydabenar, dirinya
terpelihara dari dosa besar dan dosa kecil, sasanthemelihara ucapan
dan perbuatannya yang dapat menadaru’amya, di samping ia harus
Muslim, balig, berakal dan tidak fasik.

Diriwayatkan oleh periwayat yardhabith

Secara leksikalhabithkokoh, kuat, hafal dengan sempurna. Menurut Ibnu
Hajar al-‘Asgalani, periwayat yandhabith adalah periwayat yang kuat
hafalannya terhadap apa yang pernah didengarnyaudian mampu

menyampaikan hafalannya itu kapan saja manakpdaldkan.

Terhindar darsyadz(janggal)

Syadz berarti janggal, menyalahi aturan, atau menyimpaBSgcara
terminologi, syadzialah hadis yang diriwayatkan oleh periwayat yang
tsigah tetapi riwayatnya bertentangan dengan riwayat ydikemukakan
oleh banyak periwayasigahyang lain.

Tidak mengandunglfat (cacat)
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‘lllat berarti penyakit, cacat, keburukan. Menurut iktiidat berarti suatu
sebab yang tersembunyi atau yang samar-samar, keneganya dapat
merusak keahihan hadis tersebut. Dikatakan samar-samar, karena jika
dilihat dari segi lahirnya hadis tersebut terlitggthih. lllat kemudian
mengakibatkan kualitas hadis menjadi lemah dark sahih™*°

Melihat persyaratan di atas untuk disebut sebhgdis sahih yang telah
diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, maka jelas kardwalis tersebut menerangkan
bahwa Rasulullah SAW pernah memutuskan Barwa’' BVaisyiq seperti apa
yang disampaikan Ibnu Mas’ud ketika dia ditanydaeg seorang laki-laki yang
menikahi perempuan dan dia belum memberinya malser jdga belum
melakukan hubungan suami istri sampai dia menindgau Mas’'ud berkata:
baginya mendapat mahar sebagaimana mahar istibgm.dia berkewajiban
‘iddahdan berhak mendapatkan warisan.

Dari gambaran kasus ini berarti istinbath hukumnm8yafi'i memakai
hadis tentang mahar hutang karena suami meninggala dtetap wajib
dibayarkan, meskipun belum terjadi hubungan suatrij apalagi sudah terjadi

hubungan suami istri, mahar tetap menjadi kewajjramuh oleh seorang suami

kepada istri.

139 Muhammadiyah Aminlimu Hadis Gorontalo : Sultan Amai Press bekerjasama dengan
Grha Guru Yogyakarta, 2008, him. 166-168.
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